
BAB III 

PERT AUAN NASKAH DAN KRITIK TEKS 

3.1 Pertalian Antarnaskah 

Naskah yang berhasil ditemukan peneliti.ada 4 buah. Dua 

diantaranya dijadikan sumber data primer, yaitu naskah Adan 

B. Kedua naskah ini terdapat di Sana Pustaka Keraton 

Surakarta. Antara naskah Adan B nempunyai banyak kesamaan, 

keouali beberapa var1an akibat 

Kisalnya: 

kesalahan ;tulis/salin. 

Naskah A: 

kayapa 

saking 

11isanakara 

Naskah 8: 

kaya apa 

san1tking 

11isakara 

Bait/baris: 

9/1 

8/3 

14/2 

Berdasarkan karakteristik naskah, kedua naskah ini 

meniliki kejelasan yang sana, yaitu tidak ada 

(lembaran yang hilang) dan tulisan jelas 

lakuna 

terbaca. 

Kelenakapan teks lebih unaaul naskah A daripada naskah B. 

Naskah B kehilangan satu bait dalam menyalin naskah induk 

yang hipotesis, ya~tu bait ke-18: 

Nimbok Randha apa uJarira 1ku, 
Pudak Jengkar patine HarJuna Sasra, 
Lamun babar sirs de11e kadra11asan. 

Terjemahan: 
Ni Mbok Randha apa yana kamu katakan itu, 
Abdi pergi patihnya Arjuna Sasra, 
Jika sudah Anda sendiri akan mengalami bahaya. 
Dalam deskripsi naskah (Bab II) telah dijelaskan bahwa 
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SUSULUK DHUDHA TANPA TEMBANG 

Dimana tempat lelaki yang utama, 
Kakak Dhudha saya bertanya kepad~ Anda, 
Kara cebol negaranya di Kuranji, 
Hidup saya tidak densan apa-apa. 
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Naskah C merupakan naskah yang paling tebal halamannya, 

Keskipun memiliki ketebalan tertinSS1, teks naskah ini sama 

denaan naskah A. Tebal naskah ini dipenaaruhi oleh penulisan 

bentuk teks yans berbeda densan ketisa naskah yang lain, 

yaitu penulisan dalam bentuk temban11. Tembang yang dipakai 

adalah Jurudemun11, seperti yang diunskapkan dalam subjudul 

Cariyos Suluk Dhudha Pupuh Jurudemun11. Pupuh Jurudemung 

dalam naskah Cini memiliki ketentuan 7 baris tiap bait dan 

8 suku kata tiap baris. Untuk memenuhi ketentuan ini tidak 

jarans nenimbulkan penyimpanaan-penyimpansan. Penyimpansan

penyimpansan tersebut dapat disimak di bawah ini. 

Untuk memudahkan pemahanan 

penyimpansan-penyimpansan pada naskah C, 

ouplikan naskah C bait pertama sampai ketisa. 
Kakang Dhudha sun atanya, 
marang sira urip s1ra, 
Kang Dhudha laNan punapa, 
Gudhe pandak ne11aranya, 
Korinjahi uripira, 
ors laNan kalar-kalar, 
Kakang Dhudha kaya apa. 

Kakang Dhudha kaya apa, 
uripira pun paranu. 
patine nama pujanll/lB, 
rirapira lir tunjung tanpa, 
talaJla Duh Kakanll Dhudha, 
naendi Pangeranira, 
kutut 11un11 tutul kanJI murda, 
kang petis cinandurasa. 

tentans 

berikut 

(SD, bait: 1) 

(SD, bait: 2) 
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!ya iku kanl/ angucap, 
laNan sirs Kakani/ Dhudha, 
saps 1/aNe aNakira, 
Paksi krendha Prsbu Jsngga, 
Kangayo yadet bass, 
dadi lsNan deNekira, 
Kakang Dhudha saps molaha. 
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(SD,bait: 3) 

Untuk memperoleh jumlah baris dan jumlah suku kata yang 

tetap dalam tiap bait, penyalin harus menambah beberapa 

kata. Penambahan kata ini mengubah patokan Nan11salan 

tartsmtu. yaitu 4 suku kata + 8 suku kata menjadi Nanssalan 

tembanl! yang tidak memiliki jumlah suku kata tertentu. 

Dalam naskah Adan B tertulis: 

perkutut gung kang petis cinandurasa, (4 suku kata + 8 
suku kata) 

Dalam naskah C tertulis: 

kutut gung tutul kang murda, 
kang petis cinandurasa. 

(8 suku kata + 
8 suku kata) 

Heskipun perkutut gung denaan kutut #Un8 tutul kang 

murda mempunyai maksud yana sama yaitu derkuku, tetapi 

penambahan kata tutul kang murda ini mengubah tatanan 

Nangsslan tartamtu, yaitu 4 suku kata + 8 suku kata. 

Penentuan jumlah baris dan suku kata ini sebenarnya 

tidak perlu memenagal kalinat yang sudah menjadi kesatuan 

makna, sebab pemenggalan ini bisa mensubah makna teks yang 

sebenarnya, seperti pada bait ketiga: Iya iku kan# anauoap, 

laNan sira Kakani! Dhudha, saps 1/SNe sNakira. Kalimat yang 

sebenarnya seperti pada naskah Adan B : Yaiku kan8 angucap 
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la~an sira, Kakang Dhudha sapa dadekaken sira. Pada naskah 

C:Iya iku kang angucap la~an sira dipenggal menjadi iya iku 

kang angucap, kemudian la~an sira digabungkan dengan Kakang 

Dhudha, yang seharusnya frase ini menjadi satu dengan saps 

·dadekaken sira. Pemenggalan yang tidak tepat ini menyebabkan 

peruoahan makna pada kalimat tersebut. 

Karena mengalami penyimpangan, naka naskah Cini tidak 

bisa dijadikan sumber data primer atau pun dasar landasan. 

Secara saris besar naskah D juga masih menunjuk pada 

teks yang sama dengan naskah A dan B, hanya saja cara 

penulisannya berbeda dengan naskah A dan B, yaitu bentuk 

penulisannya tidak tiga baris per bait tetapi antara 

pertanyaan Ni Hbok Randha dengan jawaban Ki Dhudha ditulis 

terpisah, kiri dan kanan. 

Pitaken 
1. Kakang: Dhudha urip la~an 

spa sirs 

Wangsulan 
Puspa ranu: kati namaning 
pujangga, urip ingsun lir 
tunjung tanpa salaga. 

Pitaken atau pertanyaan Hbok Randha ini berjumlah 

sepuluh, yang hampir sama densan naskah A atau B yang 

berjunlah sebelas. Kelebihan naskah Adan B pada keterangan 

yang luas tentang pertanyaan Hbok Randha. Sehingga bisa 

disimpulkan bah~a naskah D ini merupakan ringka~an dari 

naskah induk yang hipotesis. Densan demikian, ada bagian

baSian teks yang hilang dalam naskah Dini. 

Naskah Adan B yang mempunyai bentuk penulisan dan teks 
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yang sama bisa diklasifikasikan dalam satu golonsan yang 

ditafsirkan menyalin dari naskah yang sama. 

Naskah C memiliki teks yang sama dengan naskah primer, 

tetapi bentuk penulisannya berbeda densan naskah A, B, dan 

D. Keskipun demikian, naskah C ini masih ditafsirkan 

meny~lin dari naskah induk yang hipotesis, tetapi 

itu ada kemunSkinan lain naskah Cini salinan dari 

sebelum 

naskah 

hipotesis yang bukan induk dan masih segolongan densannya. 

Hal ini juga terjadi pada naskah D. 

Keskipun bentuk.penulisannya berbeda, naskah A, B, C, 

dan Dini dimungkinkan masih manyalin dari naskah induk yang 

hipotesis. Hal ini berdasarkan kesamaan teks 

yang tidak bisa dihilangkan. 

dan 

Apabila dituliskan dalam 

naskah-naskah di atas terlihat 

berikutnya. 

bentuk diagram, 

seperti pada 

~angsalan 

pertalian 

halaman 
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X 

A B C D 

Keterangan: 

a naskah autograf 

~ naskah arketip hipotesis 

X naskah induk yang hipotesis 

x, naskah hipotesis yang disalin Adan B 

~
2 

naskah hipotesis yang disalin C 

X
9 

naskah hipotesis yang disalin D 

A naskah Ks. 244 Na (Koleksi Sana Pustaka) 

B naskah Ka. 238 Na (Koleksi Sana Pustaka) 

C naskah Ks. 396 Ha (Koleksi Sana Pustaka) 

D naskah 149.3 Sul. S. (Koleksi Huseum Radya 

Pustaka) 
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3.2 Pengantar JCritik Teks 

Pada masa sebelum mesin cetak ditemukan, naskah yang 

mendapat sambutan baik dari masyarakat akan disalin berkali

kali. Tradisi penyalinan ini dimungkinka~ karena orang inSin 

memiliki naskah atau menyelamatkan naskah itu dari kerusakan 

akibat dimakan jaman. Akibat dari penyalinan itu, maka akan 

terjadilah banyak naskah nensenai suatu oerita. Dalam proses 

penyalinan berkali-kali tidak menutup kemungkinan bahwa akan 

banyak terdapat kesalahan atau perubahan. Hal ini terjadi 

karena si penyalin kuranS memahami bahasa atau pokok 

persoaalan naskah yang disalin, mungkin juga karena tulisan 

yang digunakan tidak jelas, karena salah baca, 

ketidaktelitian, dan sebagainya (Baried, 1983: 92). Bisa 

juga penyalinan yang berkali-kali ini bertujuan menjaga 

naskah agar tidak hanour atau terjadi sesuatu dengan naskah 

asli, misalnya hilang, terbakar, tertuangi benda cair, 

karena perang, dan sebaSainya hingga tidak mungkin diketahui 

secara langsung (Robson, 1987: 31). 

Tradisi penyalinan naskah ini ada dua oara, yaitu 

penyalinan tertutup dan terbuka. Pada penyalinan tertutup, 

si penyalin kurang bebas menambah, mengubah atau memperbaiki 

teks. Penyalinan seperti ini biasanya terjadi pada naskah

naskah Jawa. Naskah Jawa yang pada umumnya ditulfs dalam 

bentuk tembang mempunyai patokan tertentu dalam menentukan 

baris tiap bait, junlah suku kata tiap baris (guru 

~1langan>, dan bunyi di akhir baris (guru lagu). Apabila 
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penyalin menambah atau mengurangi suku kata, kata, kalimat, 

atau bait, maka naskah akan men1urangi nilai konvensi sastra 

Jawa, khususnya tsaban1. 

terbuka, si penyalin betias 

Sedanakan 

menambah, 

penyalinan 

mengubah, 

seoara 

atau 

memperbaiki oerita yang diperolehnya (Djamaris, 1977: 27). 

Penyalinan seperti ini sering terjadi pada naskah Melayu. 

Frekuensi penyalian naskah ini tergantung pada sambutan . 
masyarakat terhadap suatu naskah (Baried, et.al., 1985: 61). 

Frekuensi penyalinan yang tinggi menunjukkan bahwa naskah 

itu digemari masyarakat, sebaliknya naskah yang kurans 

popular di kalangan masyarakat, menunjukkan naskah tersebut 

kurang digemari atau kemungkinan naskah tersebut tidak boleh 

disalin karena kesakralannya, terutana naskah-naskah Jawa 

yang masih dianaap keramat dan tersimpan di keraton-keraton. 

Akibat dari tradisi penyalinan ini, tidak menutup 

kemunskinan terjadi kesalahan-kesalahan salin pada teks SD. 

Kacam kesalahan-kesalahan tradisi penyalinan adalah 

sebasai ·berikut: 

1. Lakuna, pensuransan salin atau tulis berupa huruf atau 

suku kata, kata, frase, klausa, kalimat, bait, atau 

parasraf. 

2. Adisi, penambahan salin atau tulis berupa huruf atau suku 

kata, kata, frase, klausa, kalimat, bait, atau parasraf. 

3. Ditograti, peranskapan salin atau tulis berupa huruf atau 

suku kata, kata, frase, klausa, kalimat, bait, atau 

paragraf. 
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hanya terdapat pada huruf, sedangkan pada kata, frase, 

klausa, kalimat, atau paragraf tidak ditemukan. Kesalahan 

penambahan huruf ini seperti: 

No. Bait:brs Adisi Huruf Seharusnya 

Aksara Latin Aksara Latin 

1. 6:3 nm tm kana (l/lJ IJrf) ana 
o V r 

2. 14:2 lll}ta/J/)'1'} 1} wisangkara IIJ}M/NnY} wisakara 

Ditografi 

Pada naskah ini kesalahan perangkapan salin atau tulis 

tidak ditemukan. 

Subti t.usi 

· Kesalahan tulis atau salin akibat pergantian ini 

terjadi pada kata Nicana, memba-memba, guntala, dsb. 

Kesalahan-kesalahan tersebut adalah: 

No Bait:brs Subtitusi huruf Seharusnya 

Aksara Latin Aksara Latin ,~ 
1. 2:3 Wfll.lJ11J telaga 4JJIMm salaga 

2. 7:2 o/WIJf!J ngren Ml II/ 7) /J0 .J aren 

3. 7:2 1g~IIUJ guntala ll.YJ~mA buntala 
,,._ . © Ill) o/ 1} 4. 13:3 /JJ'J lllJ II/ Y} cermare oremare 

., 
/lO ~IM} 5. 18:2 M/1Jfl.lM1 patina patine 

6. 19:2 nmnp l1lJl kandela fl/ /J6n /M) ~lllfl · kendela 
C') 

7. 22:2 /IJJ r,m nm wioana (lJJ /J:J} IJ6} wacana 
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. -- .. _ 

8. 23:3 n...; /NJ nsaning 11./1} /M} aninS 

9. 28:2 11/IUI /ti/ memba- fUJ fl/} mimba-
$/ C6) 

'fR/11: 
memba. C> mimba 

/l/1 /ill 
(6) 

Transposisi 

Pada naskah Aini tidak ditemukan kesalahan tulis atau 

salin yang berupa perpindahan letak huruf, suku kata, kata, 

frase, klausa, kalimat, atau paragraf. 

3.3.2 Kritik Teks Naskah B 

Lakuna 

Kesalahan tulis atau salin akibat pengurangan ini 

terjadi pada kata tutulus dan paragraf 18. 

No. Bait:brs Lakuna huruf Seharusnya 

Aksara Latin Aksara Latin 

1. 17:2 
l15lJ ll51J DYJ °!JI tutulus MJ IN/; f!lfJ Q/J 

tutulusa 

· Jika dibandingan dengan naskah yang dijadikan landasan, 

naskah Bini kehilansan 1 bait. Naskah B ini seharusnya 

mempunyai jumlah bait 29 seperti naskah A. Bait yang hilang 

pada naskah Bini adalah bait ke-18. Pada naskah B tidak ada 

bait seperti di bawah ini: 

Ni Hbok Randha apa ujarira iku, 

Pudak jenakar patine Harjuna Sasra, 

Lamun babar sira dewe kadrawasan. 
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Adisi 

Pada naskah Bini kesalahan penambahan terjadi pada 

huruf dan suku kata. Kesalahan tersebut seperti di bawah 

ini: 

No. Bait:brs Adisi huruf Seharusnya 

Aksara Latin Aksara Latin 
e,, Oc.,.., oa..,, 

1.. 6:3 IJll l)of} sangking IJJ1()ffl saking 

No. Bait:brs Adisi suku kata Seharusnya 

Aksara Latin ksara Latin 

1 3:2 perkututku perkutut 

No. Bait:brs Adisi kata Seharusnya 

Aksara Latin Aksara Latin 
...... V 

1. 11:2 /IIIJl1p ~ angunang (l/1)/l} fl$ angunang 

113 ltJ llJ nguna ngu- fl}lfj/2fJ ngunata 

"$~~ 
na ngunata @~ praja 

~ /JR. praja 

Dit.ograf'i 

Pada naskah ini tidak ditemukan kesalahan tulis atau 

salin akibat perangkapan huruf, suku kata. kata. kalimat, 

atau pun paragraf. 
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Subtitusi 

Pada naskah Bini kesalahan tulis atau salin yang berupa 

pergantian ini seperti di bawah ini. 

No Bait:brs Subtitusi huruf Seharusnya 

Aksara Latin Aksara Latin 

1. 2:3 dmlllllm telaga /J/1 111./J m . salaga 

2. 7:2 11/@j~ ngren /l/1) 11/ 'n'?!/ aren 

3. 7:2 ~~Ql./) guntala IZ.'~'JBl /llJJ buntala 
, ...... 

@IIIJJII/TJ 4. 13:3 P.7/QJl!'(TJ cermare cremare 

5. 18:2 IIDfljJ.,IM patina M/l9'J/!I~ patine 

--6. 19:2 fN!JOf'ffJ(! kandela 11/001[1~ kendela 

7. 22:2 1/JJAAIKJ wioana flj] /J.71 (I(} wacana 

8. 23:3 fl.1 /){}- nganing I/In '"' L, aning 

9. 28:2 fl/l61!g mamba- Iii R/1 mimba-
C'l CQ 

II/fin Ii/I mamba lifl~ mimba 
t:61 

Transposisi 

Pada naskah Bini tidak ditemukan kesalahan tulis atau 

salin .akibat perpindahan huruf, suku kata, kata, frase, 

klausa, kalimat, maupun paragraf. 
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